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Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif .......... Tidak dilambangkan أ
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 Ta>’ T Te د

 Sa>’ S# es titik atas ث

 Jim J Je ج

 Ha>’ h{ ha titik di bawah ح

 Kha>’ Kh Ka dan ha خ
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 Dal D De د

 Z\̂#al Z# Zet titik di atas ذ

 Ra>’ R Er ز

 Zai Z Zet ش

 Sin S Es ض

 Syin Sy es dan ye ش

 S~a>d S~ es titik di bawah ص

 Da>d d} de titik di bawah ض
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 Za>’ Z} Zet titik di bawah ظ

 Ayn ...’... koma terbalik (di‘ ع

atas) 

 Gayn G Ge غ

 Fa>’ F Ef ف

 Qa>f Q Qi ق

 Ka>f K Ka ن

 La>m L El ل

 Mi>m M Em و

ٌ Nu>n N En 

ٔ Waw W We 

ِ Ha>’ H Ha 

 Hamzah ...’... Apostrof ء
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٘ Ya> Y Ye 

II. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap: 

 ditulis    muta’aqqidi>n   يتعمّديٍ 

 ditulis    ‘iddah   عدحّ

III. Ta‟ marbutah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis   hibah   ْجخ

 ditulis   jizyah  جصيخ

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan 

sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis   ni’matulla>h  َعًخ الله

 ditulis   zaka>tul-fitri  شكبح انفطس

IV. Vokal pendek 

 _________  (fathah) ditulis a contoh   َضَسَة  ditulis daraba  

  (kasrah) ditulis i contoh   َى ِٓ  ditulis fahima  فَ

  (dammah) ditulis u contoh   َكُتِت   ditulis kutiba 

V. Vokal panjang: 

1.  fathah + alif, ditulis a> (garis di atas) 
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 ditulis   ja>hiliyyah  جبْهيّخ 

2. fathah + alif maq~su>r, ditulis a> (garis di atas) 

 <ditulis   yas’a  يسعٗ

3. kasrah  + ya mati, ditulis i> (garis di atas) 

 ditulis  maji>d  يجيد 

4. dammah + wawu mati, ditulis u> (dengan garis di atas) 

 ditulis   furu>d  فسٔض

VI. Vokal Rangkap:  

1. fathah + ya> mati, ditulis ai 

 ditulis   bainakum  ثيُكى

2. fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis   qaul  لٕل

Vokal –vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof.VII.  

 ditulis  a’antum  ااَتى 

 ditulis  u’iddat  اعدد 

  ditulis  la’in syakartum نئٍ شكستى 

VIII. Kata sandang Alif + La>m 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis   al-Qur’a>n انمساٌ
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 ditulis  al-Qiya>s انميبض

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah. 

 ditulis  al-syams انشًط

 ’<ditulis   al-sama انسًبء

IX. Huruf Besar 

 Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan yang 

disempurnakan (EYD) 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

 ditulis   zawi al-furu>d  ذٖٔ انفسٔض 

 ditulis   ahl al-sunnah  اْم انسُخ 
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ABSTRAK 

 

Berangkat dari pemaparan al-Z#ahabi yang membagi tafsir sufi menjadi dua 

kategori yaitu al-tafsi>r al-s}u>fi al-naz}ari>  dan al-tafsi>r al-s}u>fi al-isya>ri>. Adapun yang 

pertama adalah tafsir yang dibangun untuk memperkuat dan mempromosikan teori-teori 

filsafat dan mistik yang dianut oleh mufasir. Sedangkan yang kedua adalah pentakwilan 

ayat-ayat al-Qur‟an yang berbeda dengan makna lahirnya sesuai dengan petunjuk 

khusus yang diterima para tokoh sufisme namun di antara kedua makna tersebut dapat 

dikompromikan. Adapun kaitannya dengan tafsir sufi ini, penulis akan meneliti kisah 

Nabi Musa dan Khidir dalam perspektif kitab Tafsi>r Ibn ‘Arabi>  yang oleh al-Z#ahabi 

kitab tersebut dikategorisasikan sebagai gabungan antara tafsir s}u>fi naz}ari> dan isya>ri>. 
Penulis tertarik mengangkat tema ini untuk dijadikan objek penelitian karena: Pertama, 

ayat-ayat yang menceritakan kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir ini banyak sekali 

memuat pesan-pesan yang bersifat esoterik. Kedua, untuk mengetahui nalar sufsitik 

dibalik penafsiran ayat-ayat yang bercerita tentang perjalanan Nabi Musa dan Nabi 

Khidir, sehingga hal ini dapat memverifikasi atas justifikasi al-Z#ahabi terhadap Tafsi>r 
Ibn ‘Arabi>  yang mengatakan bahwa penafsiran dalam Tafsi>r Ibn ‘Arabi >  ini kolaborasi 

antara tafsi>r s}u>fi naz}ari> dan isya>ri>. 

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa  penafsiran terhadap kisah Nabi Musa dan 

Nabi Khidir bersifat simbolis. Artinya, penafsiran ini tidak mengungkapkan fakta 

kisahnya, tetapi kisah tersebut dimaknai sebagai sebuah perlambang atau kiasan 

terhadap kisah ruhaniah seseorang untuk menuju Maqa>m kama>l. Perlu diketahui bahwa 

Maqa>m kama>l merupakan istilah sufistiknya Ibnu „Arabi untuk menggambarkan fase 

ruhaniah seseorang yang telah mampu merealisasikan  atau men-tah}qi>q  wujud Tuhan 

sehingga pada dirinya tercermin nama-nama dan sifat Tuhan. Orang yang telah 

mencapai maqa>m ini dinamakan dengan al-insa>n al-ka>mil (manusia sempurna). 

Kemudian, secara epistemologis penafsiran terhadap kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir 

ini masuk dalam kategori tafsir sufi naz}ari>. Artinya bangunan epistemologi dari tafsir ini 

didasarkan atas pilar utama yaitu filsafat. Dengan kata lain penafsiranya tersebut 

bertumpu pada nalar filosofis, yakni nalar yang mengakumulasi teori-teori filsafat yang 

pada gilirannya melahirkan himpunan aturan-aturan dan hukum-hukum berpikir yang 

ditentukan dan dipaksakan (secara tidak sadar) sebagai sebuah episteme (sistem 

pengetahuan atau niz}a>m ma’rifi>). Dari episteme ini kemudian lahirlah corak penafsiran 

yang bernuansa filosofis sebagaimana yang penulis temukan dalam penafsiran kisah 

Nabi Musa dan Nabi Khidir ini. Jadi, beranjak dari basis epistemologis inilah yang pada 

akhirnya memunculkan sebuah penafsiran yang yang bersifat arbitrer atau ijtiha>di> 
dalam kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir ini. Dalam artian, penafsir dalam hal ini tidak 

menghiraukan makna zahir yang terdapat dalam teks ayatnya atau setidaknya mencoba 

untuk memadukan (al-tat}bi>q) di antara makna batin dan makna zahirnya. Namun, 

kendati demikian penafsir tetap meyakini makna zahirnya karena hal tersebut 

merupakan sebuah kemukjizatan, hanya saja penafsir dalam hal ini ingin menunjukkan 

dimensi lain dalam dunia penafsiran yang tidak hanya terbatas pada sisi eksoteriknya 

tetapi ada juga dimensi lain yang bersifat esoterik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Konsekuensi logis dalam memahami teks al-Qur‟an adalah munculnya 

ragam karya tafsir.  Demikian ini telah menjadi sebuah keniscayan dalam dunia 

penafsiran. Keragaman tafsir yang terus berkembang dan beragam itu terjadi 

karena teks al-Qur‟an merupakan sistem tanda (a system of signs) dalam 

pengertian linguistik-semiotik yang meskipun terbatas atau corpus resmi tetapi 

ia tetap mengandung makna yang beragam karena adanya proses pemaknaan.
1
  

Kendati secara internal teks, al-Qur‟an terbuka untuk interpretasi baru karena 

merupakan sistem tanda, keterlibatan subyektifitas penafsir juga sangat 

berpengaruh tehadap keragaman sebuah penafsiran, sebab hal ini terkait 

dengan latar belakang sosio-kultural dan keilmuan bahkan kepentingan yang 

bersifat ideologis dari masing-masing penafsir. Dengan kata lain, sebuah 

penafsiran lahir melalui proses dialektis antara teks dan penafsirannya.  

Proses dialektis antara teks dan penafsir ini terkadang menghasilkan 

sebuah pemahaman yang bias ideologi dan sarat akan kepentingan politis. Bias 

kepentingan atau subyektivitas dalam sebuah penafsiran merupakan hal yang 

lumrah, mengingat sebelum penafsir bersentuhan dengan teks sebenarnya ia 
                                                           

1
Islah Gusmian. Khazanah Tafsir Indonesia dari Hermeneutika Hingga Ideologi, 

(Yogyakarta: LKiS, 2013), hlm. 2.   
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telah memiliki pra-pemahaman berupa asumsi-asumsi yang lahir dari proses 

dialektis dalam diri penafsir, baik dari sisi sosio-kulturalnya maupun disiplin 

keilmuan yang telah atau sedang digelutinya.   

Relasi kuasa (power relation) dalam sebauh penafsiran ini sangat 

mencolok jika kita melihat pada abad pertengahan, yakni pada akhir Dinasti 

Bani Umayyah dan awal Dinasti Bani Abbas yang  oleh Abdul Mustaqim, 

tafsir yang muncul pada masa ini dikategorikan dalam tafsir afirmatif yang 

berbasis pada nalar ideologis. Artinya pada masa ini penafsiran yang muncul 

lebih didominasi oleh kepentingan-kepentingan politik, madzhab atau ideologi 

keilmuan tertentu, sehingga al-Qur‟an seringkali hanya sebagai legitimasi bagi 

kepentingan-kepentingan tersebut.
2
 Oleh karenanya pada masa ini banyak 

muncul tafsir-tafsir yang memiliki corak-corak tertentu, sesuai dengan latar 

belakang politik, madzhab, dan ideologi penafsirnya. Sebut saja diantaranya 

seperti al-Kasysya>f ‘an H{aqa>iq al-Qur’a>n karya Abu> al-Qa>sim Mah}mu>d ibn 

‘Umar al-Zamakhsyari> (w.1144 M) dengan corak ideologi Mu’tazilah, Mafa>tih} 

al-Ghaib karya Fakhruddi>n al-Ra>zi> (w.1209 M) dengan corak teologi Sunni, 

dan Tafsi>r Ibn ‘Arabi> yang muncul pada abad V H dengan nalar ideologi sufi-

falsafi. Itulah sedikit diantara tafsir-tafsir yang muncul pada era afirmatif 

dengan mengusung ideologi dari masing-masing mufasir.  

Terkait dengan corak-corak tafsir yang muncul akibat bias ideologi ini, 

penulis dalam penelitian ini tertarik untuk mengkaji sebuah tafsir yang 

                                                           
2
 Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 

hlm. 59. 
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bercorak sufi-falsafi yaitu Tafsi>r Ibn ‘Arabi >>. Adapun fokus kajianya adalah 

tentang kisah perjalnan antara Nabi Musa dan Nabi Khidir yang termaktub 

dalam QS.Al-Kahfi 60-82.  

Namun sebelum masuk terlalu jauh kedalam tema kajian, kiranya 

penulis sedikit mengupas  mengenai apa yang dimaksud dengan  tafsir corak 

sufi-falsafi yang identik pada Tafsi>r Ibn ‘Arabi  ini. Dengan merujuk ke kitab 

al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, Husain al-Z#ahabi membagi tafsir sufi menjadi dua 

kategori yaitu al-tafsi>r al-su>fi al-naẑari  dan  al-tafsi>r al-su>fi al-isya>ri.3 Adapun 

yang pertama adalah tafsir yang dibangun untuk memperkuat dan 

mempromosikan teori-teori filsafat dan mistik yang dianut oleh penafsir. 

Sedangkan yang kedua adalah pentakwilan ayat-ayat al-Qur‟an yang berbeda 

dengan makna lahirnya sesuai dengan petunjuk khusus yang diterima para 

tokoh sufisme namun di antara kedua makna tersebut dapat dikompromikan.  

Kemudian, setelah mengkategorisasikan tafsir sufi menjadi dua 

kategori, al-Z#ahabi memasukkan Tafsi>r  Ibn ‘Arabi> kedalam kategori gabungan 

anatar tafsir su>fi naz}a>ri> dan isya>ri>.4 Hal ini didasarkan atas beberapa aspek: 

Pertama, keterpengaruhannya Ibnu Arabi dengan teori-teori filsafat. Kedua, 

keterpengaruhannya Ibnu Arabi dengan teori wah}dah al-wuju>d, Ketiga, men-

                                                           
3
 Muhammad Husain al-Z#ahabi, Al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n. (Kairo: Maktabah Wahbah, 

2000), hlm. 250. 

4
 Muhammad Husain al-Z#ahabi, Al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n. hlm. 296. 
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qiyas-kan yang ghaib dengan alam nyata (sya>hid). Keempat, menundukkan 

kaidah gramatikal arab kepada teori-teori sufistiknya.
5
 

Berangkat dari pemaparan al-Z#ahabi di atas, yakni terkait dengan tafsir 

Ibnu „Arabi yang identik dengan corak tafsi>r su>fi naza>ri dan isha>ri>, penulis 

tertarik mengangkat tema ini untuk dijadikan objek penelitian karena 

didasarkan atas dua alasan:  

 Pertama, ayat-ayat yang menceritakan kisah Nabi Musa dan Nabi 

Khidir ini banyak sekali memuat pesan-pesan yang bersifat esoterik, hal ini 

sesuai jika dikupas dengan penafsirannya Ibnu „Arabi yang bersifat sufi-falsafi 

sebagaimana yang telah dipaparkan oleh al-Z#ahabi di atas. Sebagai contoh 

penafsiranya yang sufistik bisa dilihat ketika Ibn „Arabi menafsirkan surat al-

Kahfi ayat 60:  

مۡضَِِ حُقُبٗا  
َ
وۡ أ
َ
ٌِ أ عَ ٱلۡۡحَۡرَيۡ ًَ غَ مََۡ

بوُۡ
َ
ٰٓ أ برَۡحُ حَتَّى

َ
ُُ لََٓ أ ٰ  ٦٠وَإِذۡ قاَلَ مُْسََٰ هؿَِجَى

Dan (ingatlah) ketika musa berkata kepada muridnya: “aku tidak akan 

berhenti (berjalan) sampai kepertemuan dua buah lautan atau aku akan 

berjalan sampai bertahun tahun”. 

Dalam ayat ini, Ibnu „Arabi menafsirkanya sebagai berikut: 

“Dan (ingatlah) ketika hati berkata kepada nafsu yang masih muda pada 

saat ia menyatu dengan badan; “aku tidak akan berhenti dari berjalan 

dan bepergian dan aku akan terus menerus berjalan sampai aku 

menemukan majma’ al-bah}rain  yaitu tempat bertemunya alam roh dan 

alam materi (jism), kedua alam itu ialah rasa manis dan pahit yang 

                                                           
5
 Muhammad Husain al-Z#ahabi, Al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, hlm. 252. 
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terpatri dalam wadag manusia dan juga berada dalam tingkatan 

(maqa>m) hati manusia”. 6 

Dari uraian di atas bisa dilihat bahwa Ibn „Arabi menafsirkan ayat 

tersebut kepada penafsiran yang lebih esoterik (bat}ini). Ibnu „Arabi memaknai 

kisah perjalanan Nabi Musa dengan seorang pemuda dalam ayat tersebut tidak 

secara harfiah melainkan secara alegoris (kiasan). Dalam artian bahwa 

perjalanan yang dilakukan oleh Nabi Musa dengan seorang pemuda itu 

bukanlah perjalanan sebagaimana semestinya, namun perjalanan secara 

simbolis. Perjalanan yang dimaksud adalah perjalanan rohani yang berlangsung 

dalam diri seorang manusia yang masih dikuasai oleh nafsunya menuju majma’ 

al-bah}rain yang oleh Ibnu „Arabi ditafsirkan sebagai tempat bertemunya dua 

alam, yakni alam roh dan alam materi.  

 Kedua, menelusuri nalar sufistik yang mendasari Ibnu „Arabi dalam 

menafsirkan ayat-ayat al-Quran yang bercerita tentang perjalanan Nabi Musa 

dan Nabi Khidir, apakah memang benar murni naz}ari > sebagaimana  penilaian 

al-Z@#ahabi atau kolaborasi antara naz###@##}ari>  dan isya>ri>. 

Jadi, menurut hemat penulis, kisah perjalanan Nabi Musa dan Nabi 

Khidir studi atas penafsirannya Ibnu „Arabi > ini menjadi penting untuk dikaji, 

sebagai suatu alternatif penafsiran dalam rangka memahami petunjuk-petunjuk 

al-Qur’a>n secara mendalam dan filosofis.  

 

                                                           
6
 Muh}ammad bin ‘Ali bin Muhammad bin Ahmad al-T{a>’i> al-H{a>timi>, Tafsi>r Ibn ‘Arabi>, 

(Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2006), hlm. 428.  
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B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, ada beberapa 

problem akademik sebagai pokok masalah yang hendak dijawab dalam 

penelitian ini:  

1. Bagaimana kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir dalam perspektif 

Tafsi>r Ibn ‘Arabi>? 

2. Nalar sufistik apa yang digunakan oleh Ibnu „Arabi ketika 

menafsirkan kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan penafsiran kisah Nabi Musa dan Nabi Kidir dalam 

Tafsi>r Ibn ‘Arabi. 

2. Mengetahui nalar sufistik yang digunakan pengarang Tafsi>r Ibn 

‘Arabi> dalam menafsirkan kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir 

sehingga hal ini dapat memverifikasi tentang kategorisasi tafsir sufi 

naz}ari dan isya>ri yang disematkan terhadap kitab Tafsi>r Ibn ‘Arabi> 

oleh Husain al-Z#ahabi.  

Adapun manfaat penelitian ini adalah untuk mengetahui kisah Nabi Musa 

dan Nabi Khidir dalam perspektif  Tafsi>r Ibn ‘Arabi> mengingat  dalam kisah 

ini banyak sekali memuat pesan-pesan yang bersifat esoterik, hal ini sesuai jika 

dikupas dengan penafsirannya yang sufistik. Disamping itu, dengan 

dilakukanya penelitian ini maka akan diketahui nalar sufistik yang digunakan 
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oleh pengarang Tafsi>r Ibn ‘Arabi> ketika menafisrkan ayat-ayat yang 

menceritakan kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir, apakah memang ada bias-bias 

ideologi, sehingga kategorisasi tafsir sufi> naza>ri> yang  disematkan oleh al-

Z#ahabi> ini bisa dibenarkan  atau nalar lain yang digunakan pengarang  Tafsi>r 

Ibn ‘Arabi>  dalam menafsirkan ayat-ayat tersebut sehingga hal ini bisa menjadi 

koreksi atas pendapatnya al-Z#ahabi>. 

D. Telaah Pustaka 

Kajian kepustakaan pada umumnya dilakukan untuk mendapatkan 

gambaran tentang hubungan topik penelitian yang akan diajukan dengan 

penelitian sejenis yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya sehingga 

tidak terjadi pengulangan yang tidak perlu.
7
 Dalam hal ini -sepanjang 

pengamatan penulis- penelitian tentang pemikiran maupun karya Ibnu „Arabi > 

telah banyak dilakukan, namun penulis hanya akan membatasi karya-karya 

yang berhubungan dengan tema skripsi ini. Dalam kaitannya dengan kitab 

Tafsi>r Ibn ‘Arabi>  ada sebuah jurnal yang ditulis oleh Cecep Alba dengan judul 

Corak Tafsir Al-Qur’an Ibnu ‘Arabi >. Dalam jurnal ini dijelaskan bahwa tafsir 

Ibnu „Arabi > lebih menekankan pada aspek batin ketimbang aspek lahir tetapi 

dengan tidak mengabaikan terhadap aspek lahir. Aspek lahir harus dipahami 

untuk bisa masuk ke pemahaman makna batin. Adapun corak tafsir Ibnu „Arabi > 

dikategorikan oleh penulis dengan corak tafsir isya>ri>, atau dalam istilah lain 

disebut tafsir yang bercorak tasawuf (sufi). Yang terakhir dalam jurnal ini 

                                                           
7
 Abudin Nata,  Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), hlm.135.  
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dejelaskan bahwa metode yang dipakai oleh Ibnu „Arabi > adalah metode 

maud}u>’i (tematik). 
8
 

Selanjutnya terdapat jurnal yang berjudul Tafsir Isyari dalam Corak 

Penafsiran Ibnu ‘Arabi yan ditulis oleh Zuherni AB. Dalam jurnal tersebut 

dijelaskan bahwa: Pertama, tafsir Ibnu „Arabi lebih menekankan pada aspek 

batin ketimbang aspek lahir tetapi dengan tidak mengabaikan terhadap aspek 

lahir. Aspek lahir harus dipahami untuk bisa masuk ke pemahaman makna 

batin. Cara menafsirkan untuk dapat mendalami makna batin, dalam tradisi 

spiritual Ibnu „Arabi ialah dengan menggunakan ta’wi>l. Ta’wi>l maknanya 

mengambil makna yang tersembunyi dari lafaz yang lahir karena ada karinah-

karinah yang membolehkan terjadinya pengalihan makna tersebut secara kasyf. 

Kedua, corak tafsir Ibnu „Arabi adalah corak tafsir isya>ri>  atau dalam istilah 

lain disebut tafsir yang bercorak tasawuf (sufi).  Kesimpulan ini berdasar atas 

materi penafsiran (content) tafsir Ibnu „Arabi yang sangat sufistik dan juga 

berdasar atas pengakuan Ibnu „Arabi sendiri bahwa tafsirnya ini merupakan 

ilham dari Allah dalam setiap situasi yang sangat kondusif (muqtad}al h}a>l). 

Penafsiran yang bercorak sufistik dan merupakan ilham, tetapi sangat rasional 

baik dilihat dari sisi content maupun metodologi.
9
 

Selanjutnya terdapat jurnal yang ditulis oleh Ah. Haris Fahrudi dengan 

judul al-Insa>n al-ka>mil dalam Tasawuf Ibnu ‘Arabi. Dalam jurnal tersebut 

                                                           
8
 Cecep Alba, “Corak Tafsir Al-Qur‟an Ibnu „Arabi”. Jurnal Sosio Teknologi, Edisi 21 

tahun 9. 2010.  

9
 Zuherni Ab, “Tafsir Isyari Dalam Corak Penafsiran Ibnu 'Arabi,” Jurnal Ilmiah Al-

Muâshirah 13, no. 2 (29 November 2017), hlm. 141.  
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dijelaskan pandangan Ibnu „Arabi terhadap pengetahuan tentang Tuhan. 

Menurut Ibnu „Arabi Ibn, untuk sampai pada pengetahuan mengenai Tuhan 

manusia dapat mengenalinya melalui alam dan dirinya sendiri sebagai ayat-

ayat (tanda-tanda) Tuhan. Namun, untuk mencapai kepada pengetahuan 

tentang Tuhan, manusia harus menempuh perjalanan sufistik yang diistilahkan 

dengan maqa>ma>t. Dalam menempuh maqa>ma>t ini, sufi senantiasa melakukan 

bermacam ibadah, muja>hadah dan kontemplasi, yang sesuai dengan aturan 

agama sehingga satu demi satu maqa>ma>t ini dapat dilaluinya. Tahap puncak 

perjalanan spiritual ini ketika ia sampai pada maqam ma’rifah dan mah}abbah. 

Makrifat dimulai dengan mengenal dan menyadari jati diri. Dengan mengenal 

dan menyadari jati diri ini niscaya sufi akan kenal dan sadar terhadap 

Tuhannya. Hal ini sebagaimana hadis rasul yang berbunyi: “barang siapa 

mengenal dirinya niscaya dia mengenal Tuhannya”. Kesempurnaan makrifat 

ini ialah dengan mengetahui tujuh obyek pengetahuan:  mengetahui asma>’ 

ilahi, mengetahui tajalli>  ilahi, mengetahui takli>f  Tuhan terhadap hambanya, 

mengetahui kesempurnaan dan kekurangan wujud alam semesta, mengetahui 

diri sendiri, mengetahui alam akherat. Dengan makrifat maka timbul mah}abbah 

(cinta), cinta merupakan puncak maqa>ma>t  yang ditempuh sufi. Di sini bertemu 

antara kehendak Tuhan dan kehendak insan. Kehendak Tuhan ialah kerinduan-

Nya untuk ber-tajalli > pada alam, sedang kehendak insan ialah kembali kepada 

esensinya yang sebenarnya yakni wujud mutlak.
10

 

                                                           
10

 Ah Haris Fahrudi, “Al-Insan Al-Kamil Dalam Tasawuf  Ibn „Arabi,” MIYAH : Jurnal 

Studi Islam 11, no. 1 (25 Februari 2017): hlm. 33. 
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Adapun kajian yang membahas tentang kisah Nabi Musa dan Nabi 

Khidir sudah banyak diteliti misalnya jurnal dengan judul Nilai-Nilai 

Pendidikan Karakter Guru Dan Murid Dalam Perspektif Kisah Musa Dan 

Khidir Dalam Surat Al-Kahfi Ayat 60-82 yang ditulis oleh Jamal Abd. Nasir. 

Dalam penelitian tersebut, kajian penulis lebih memfokuskan kepada aspek 

pendidikan karakter yang terdapat dalam kisah antara Nabi Musa dan Nabi 

Khidir. Menurut penulis, Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Guru dan Murid 

Perspektif Kisah Musa dan Khidir dalam QS al-Kahfi ayat 60-82 dapat 

disimpulkan bahwa seseorang yang hendak menuntut ilmu hendaknya 

menyampaikan hasratnya dengan penuh adab sopan santun, disertai tekad bulat 

dan kesabaran. Peserta didik harus selalu hormat kepada gurunya dan cepat 

meminta maaf kalau melakukan kesalahan. Guru sebaiknya berusaha maksimal 

untuk menjelaskan materi yang disampaikan sehingga peserta didiknya 

memahami maksud dan tujuan dari materinya.
11

  

Adapun jurnal dengan judul Pendidikan Akhlak Dalam al-Qur’an: 

Telaah Atas Kisah Nabi Musa dan Khidir A.S. yang ditulis oleh Suismanto juga 

hanya menjelaskan aspek pendidikan, terutama dalam hal pendidikan karakter 

yang terkandung dalam kisah tersebut.
12

 

Selanjutnya skripsi yang berjudul  Strategi Pembelajaran Afektif  

Dalam Kisah Nabi Musa AS Dan Nabi Khidir AS (Telaah Tafsir Surat Al-Kahfi 

                                                           
11

 Jamal Abd Nasir, “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Guru Dan Murid Dalam Perspektif 

Kisah Musa Dan Khidir Dalam Surat Al-Kahfi Ayat 60-82,” NUANSA 15, no. 1 (1 Oktober 2018): 

hlm. 192. 

12
 Suismanto, “Pendidikan Akhlak Dalam Al-Qur‟an: Telaah Atas Kisah Nabi Musa Dan 

Khidir A.S”, Kependidikan Islam, Vol. 1. No. 2, Agustus 2003. 
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Ayat 60-82) karya Muhammad Iqbal Shiddiq. Dalam skripsi ini fokus 

kajiannya adalah  strategi pembelajaran afektif yang dilakukan oleh Nabi 

Khidir kepada  Nabi Musa yang terdapat dalam al-Qur‟an surat al-Kahfi ayat 

60-82. Penelitian dalam skripsi ini bersifat kepustakaan dan menggunakan 

metode tahlili untuk menafsirkan ayat al-Qur‟an. 
13

  

Skripsi yang berjudul Kisah Nabi Musa Dalam Al-Qur’an Surah Al-

Kahfi Ayat 60-82 (Studi Pemikiran Sayyid Quthb Dan Buya Hamka) yang 

ditulis oleh Gustino Rio Wanda ini mengupas kisah Nabi Musa dalam surah 

Al-Kahfi ayat 60-82 dengan menggunakan metode komparasi, yakni 

membandingkan antara penafsiran Sayyid Quthb dan Buya Hamka. Hasil akhir 

dari penelitian ini adalah penulis lebih setuju terhadap pemikiran Sayyid Quthb 

yang hanya membatasi pembahasannya pada teks-teks yang ada dalam al-

Qur‟an itu sendiri dan meyakini bahwa pemaparan al-Qur‟an begitu adanya 

tanpa tambahan, batasan tentang tempat, waktu dan nama. Karena itu semua 

memiliki hikmah tersendiri.
14

 

Skripsi dengan judul  Hikmah Cerita Musa AS dan Khidir AS (Studi 

Analitis Hubungan Guru dan Murid dalam Perspektif Al-Qur‟an Surat Al-

Kahfi Ayat 60-82) karangan M. Masrur Fuad. Dalam skripsi ini pendekatan 

yang dipakai adalah deskriptif –analisis. Metode yang digunakan adalah 

                                                           

13
 Muhammad Iqbal Shiddiq, “Strategi Pembelajaran Afektif  dalam Kisah Nabi Musa AS 

Dan Nabi Khidir AS”, Skripsi UIN Syarif Hidayatullah, 2015.  

14
 Gustino Rio Wanda, “Kisah Nabi Musa Dalam Al-Qur‟an Surah Al-Kahfi Ayat 60-82 

(Studi Pemikiran Sayyid Quthb Dan Buya Hamka)”, Skripsi UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2015. 
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metode tahlili. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengungkapkan 

hikmah guru dan murid dalam surat Al-Kahfi ayat 60-82 dan implementasinya 

dalam pendidikan Islam. 
15

 

Skripsi dengan judul Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Kisah Nabi 

Kidir dan Nabi Musa (Kajian Q.S Al-Kahfi Ayat 60-82 Dalam Tafsir Al-

Misbah dan Tafsir Al-Maraghi) yang ditulis oleh Habib Rahman. Dalam 

skripsi ini penulis menggunakan pendekatan deskriptif-analitis dengan tujuan 

untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan Islam dalam kisah Nabi Musa dan 

Nabi Khidir menurut penafsiran M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah 

dan Ahmad Musthafa Al-Maraghi dalam Tafsir al-Maraghi.
16

  

Selanjutnya tesis yang berjudul Kisah Nabi Musa Dan ‘Abd di Dalam 

al-Qur’an (Studi Analisis semiotika, Patologi Sosial, dan Epistemologi „Abid 

Al-Jabiri >) yang ditulis oleh Muhammad Agus Mushodiq. Dalam tesis ini, 

penulis menggunakan tiga pendekatan yaitu semiotika, patologi sosial, dan 

epistemologi „Abid al-Jabiri >. Dengan menggunakan pendekatan semiotika, 

penulis ingin mencari makna tanda  dari kisah Nabi Musa dan ‘Abd di dalam 

al-Qur‟an, oleh karenanya dibutuhkan interpretasi makna secara holistik 

sebagai sebuah tanda. Adapun dengan pendekatan patologi sosial penulis 

mengungkapkan bahwa perilaku yang dilakukan ‘Abd merupakan perilaku 

                                                           
15

 M. Masrur Fuad, “Hikmah Cerita Musa AS dan Khidir AS, (Studi Analitis Hubungan 

Guru dan Murid dalam Perspektif Al-Qur‟an Surat Al-Kahfi Ayat 60-82)”, Skripsi UIN Sunan 

Kalijaga, 2015. 

16
 Habib Rahman, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Kisah Nabi Kidir dan Nabi Musa,  

(Kajian Q.S Al-Kahfi Ayat 60-82 Dalam Tafsir Al-Misbah dan Tafsir Al-Maraghi)”, Skripsi UIN 

Sunan Kalijaga, 2013. 
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deviasi situasional sehingga pelakunya tidak masuk dalam kategori pelaku 

patologis. Sedangkan dari sudut epistemologi „Abid Al-Jabiri> tampak bahwa 

Nabi Musa menggunakan nalar bayani dan burhani dalam merespon ‘Abd. 

Sedangkan ‘Abd menggunakan nalar bayani, burhani, irfani dalam melakukan 

perbuatanya.
17

 

Berdasarkan telaah pustaka tersebut, penulis menganggap bahwa 

penelitian ini memiliki nilai kebaruan. Dalam artian belum ada kajian tentang 

kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir dalam perspektif sufisistiknya Ibnu „Arabi 

sehingga hal ini dapat memberikan kontribusi pengetahuan yang cukup 

signifikan dalam studi-studi al-Qur‟an, oleh  karenanya secara akademik layak 

untuk dilakukan. 

E. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka, yang bersifat 

penelitian kepustakaan (library research), sehingga data yang diperoleh 

adalah berasal dari kajian teks atau buku-buku yang relevan dengan pokok 

atau rumusan masalah di atas.
18

 

2. Sumber Data 

                                                           

17
 Muhammad Agus Mushodiq, “Kisah Nabi Musa Dan „Abd di Dalam al-Qur‟an, (Studi 

Analisis semiotika, Patologi Sosial, dan Epistemologi „Abid Al-Jabiri)”, Tesis UIN Sunan 

Kalijaga, 2016. 

18
  Sutrisno Hadi, Metodologi Research. jilid I, (Yogyakarta: Andi Offset, 1995), hlm. 9 
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Penelitian ini menggunakan dua sumber data, yaitu data primer dan 

sekunder. Yang dimaksud dengan data primer dalam penelitian ini adalah 

kitab Tafsi>r Ibn ‘Arabi>, sebuah karya tafsir yang dinisbatkan kepada Syaikh 

al-Akbar Muh}yiddin Ibn „Arabi> sebagai sumber utama. Sedangkan yang 

dimaksud sumber sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku, kitab, 

jurnal, dan artikel yang berkaitan dengan tema yang dibahas sebagai sumber 

pendukung.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Karena penelitian ini bersifat library research maka cara yang 

digunakan untuk menghimpun keseluruhan data adalah mengumpulkan 

data-data yang terdapat di dalam literatur yang sesuai dan berhubungan 

dengan objek pembahasan dalam penelitian ini. Dengan kata lain teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah mencari data-data dari 

sumber primer yaitu dari kitab Tafsi>r Ibn ‘Arabi>, khususnya yang berkenaan 

dengan penafsiran ayat-ayat yang bercerita tentang kisah Nabi Musa dan 

Nabi Khidir yakni QS. Al-Kahfi ayat 60-82. Lain daripada itu, pengumpulan 

data juga diambil dari literatur-literatur yang lain yang memiliki keterkaitan 

dengan tema pembahasan.   

4. Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode analisis 

deskriptif  yaitu  teknik analisis data yang dilakukan dalam rangka mencapai 

pemahaman terhadap sebuah fokus kajian yang kompleks, dengan cara 
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memisahkan tiap-tiap bagian dari keseluruhan fokus yang dikaji. Hal 

tersebut dimaksudkan agar penelitian itu dapat menggambarkan secara 

detail dari keseluruhan objek kajian tersebut.
19

 Di samping itu, penulis juga 

menggunakan metode analisis eksplanasi yaitu sebuah teknik analisis data 

yang bertujuan menyediakan informasi, penjelasan, alasan-alasan, dan 

pernyataan-mengapa suatu hal bisa terjadi. 
20

 Artinya, sebuah analisis 

eksplanasi harus menjelaskan secara tepat aspek yang bersifat historis 

dengan aspek-aspek sosial yang terkait dalam hubungan yang saling jalin 

menjalin.  

Jadi langkah-langkah yang akan ditempuh penulis dalam penelitian 

ini adalah: Pertama, penulis akan menginventarisasi ayat-ayat yang 

berkaitan dengan kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir dalam al-Qur‟an. 

Kemudian menafsirkan ayat-ayat tersebut menggunakan perspektif kitab 

Tafsi>r Ibn ‘Arabi> secara deskriptif-analitis sehingga dapat ditemukan 

bagaimana sebenarnya konstruksi penafsiran terhadap ayat-ayat tersebut 

secara komperhensif. Kedua, dengan menggunakan analisis eksplanasi, 

penulis akan menelusuri sisi historisitas pengarang Tafsi>r Ibn ‘Arabi> dari 

segi sosio-kulturalnya sehingga dapat diketahui faktor-faktor yang 

melatarbelakangi munculnya pemikiran Ibnu „Arabi yang bercorak sufi-

falsafi. Setelah mendapatkan pemahaman yang komperhensif tentang 

penafsiran atas kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir dan mengetahui nalar 

                                                           
19

 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, (Yogyakarta: 

SUKA-Press, 2012),  hlm. 134. 

20
 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, hlm. 135. 
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(episteme) dibalik penafsiran tersebut maka pemahaman tersebut kemudian 

dijadikan sebagai tolok ukur untuk memverifikasi teori al-Z#@ahabi yang 

menjustifikasi Tafsi>r Ibn ‘Arabi>  sebagai tafsir yang menggabungkan antara 

naz}ari> dan isya>ri>. 

F. Sistematika Pembahasan 

Guna mendapatkan hasil yang sistematis dan mudah dipahami, maka 

dalam penelitian ini dibagi kedalam lima bab dan masing-masing bab terdiri 

dari beberapa sub-bab. 

Bab pertama, berisikan pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 

metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.  

Bab kedua, penulis akan menjelaskan tentang diskursus nalar sufistik 

dalam penafsiran al-qur‟an  yang meliputi definisi tafsir sufi, karaktersitik 

tafsir sufi, dan paradigma tafsir sufi.  

Bab ketiga, penulis akan membahas gambaran umum tentang  kitab 

Tafsi>r Ibn ‘Arabi> mulai dari polemik tentang siapa pengarangnya kemudian 

menjelaskan tentang latar belakang intelektual dan spiritual pengarang kitab 

Tafsi>r Ibn ‘Arabi> tersebut dan membahas juga tentang metode, corak dan 

epistemologi dari tafsir Tafsi>r Ibn ‘Arabi>. 

Bab keempat, dengan menggunakan analisis deskriptif penulis akan 

menafsirkan ayat-ayat yang bercerita tentang Nabi Musa dan Nabi Khidir 
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menggunkan perspektif Tafsi>r Ibn ‘Arabi>  sehingga dapat ditemukan 

bagaimana sebenarnya konstruksi penafsirannya terhadap ayat-ayat yang 

tersebut secara komperhensif. Setelah mengetahui konstruksi penafsiran, 

kemudian penulis akan menganalisis penafsiran tersebut untuk mengetahui 

nalar dibalik penafsiran kisah tersebut. Dalam artian, apakah murni nalar 

sufistik yang mendasari penafsiranya atau gabungan dengan nalar falsafi.   

Bab kelima, adalah penutup yang berisi kesimpulan, dan saran. 

Kesimpulan berisi intisari pemaparan dari bab pertama sampai bab keempat. 

Sedangkan saran berisikan tentang kritikan dan kekurangan yang dirasakan 

peneliti untuk dijadikan sebagai masukan dalam rangka perbaikan pada masa-

masa mendatang.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan analisa terhadap kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir 

perspektif  Tafsi>r  Ibn ‘Arabi>  penulis menyimpulkan bahwa: 

1. Penafsiran terhadap kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir sebagaimana 

yang telah dijelaskan di atas bersifat simbolis. Artinya, penafsiran ini 

tidak mengungkapkan fakta kisahnya, tetapi kisah tersebut dimaknai 

sebagai sebuah perlambang atau kiasan terhadap kisah ruhaniah 

seseorang untuk menuju Maqa>m kama>l. Sebagaimana yang telah 

penulis jelaskan sebelumnya bahwa maqa>m kama>l merupakan istilah 

sufistiknya Ibnu „Arabi untuk menggambarkan fase ruhaniah 

sesorang yang telah mampu merealisasikan atau men-tah}qi>q wujud 

Tuhan sehingga pada dirinya tercermin nama-nama dan sifat Tuhan. 

Orang yang telah mencapai maqa>m ini dinamakan dengan al-insa>n 

al-ka>mil (manusia sempurna). Seseorang yang telah masuk ke dalam 

fase ini, jiwa dan kalbunya suci, bebas dari hawa nafsu dan ikatan 

badaniah sehingga mampu menyingkap makna dari realitas-realitas.  

2. Mengacu pada tipologi tafsir sufi yang dibagi menjadi dua, yakni tafsir 

sufi isya>ri dan naz}ari>,  maka secara epistemologis penafsiran terhadap 

kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir ini adalah masuk dalam kategori 
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tafsi>r s}u>fi> naz{ari>. Artinya bangunan epistemologi dari tafsir ini adalah 

didasarkan atas pilar utama, yaitu filsafat. Adapun filsafat sebagai 

basis epistemologis maka yang dimaksud adalah bahwa penafsirannya 

tersebut bertumpu pada nalar filosofis, yakni nalar yang 

mengakumulasi teori-teori filsafat yang pada gilirannya melahirkan 

himpunan aturan-aturan dan hukum-hukum berpikir yang ditentukan 

dan dipaksakan (secara tidak sadar) sebagai sebuah episteme (sistem 

pengetahuan atau niz{a>m ma’rifi>). Dari episteme ini kemudian lahirlah 

corak penafsiran yang bernuansa sufistik-filosofis.  

Kendati demikan, penafsir tetap tidak menafikan makna eksoteriknya, 

melainkan penafsir hanya mencoba untuk menampakkan makna 

esoterik (batin) sebagai alternatif pemaknaan terhadap sebuah teks. Hal 

ini sebagimana diungkapkan secara gamblang oleh penafsir pada 

permulaan penafsiran atas kisah ini. Ia berkata:  

ض ٝلا عج٤َ إ٢ُ إٌٗبسأُؼجضاد  ٝأٓب ثبؽ٘ٚ  كؤٕ  ٣وبٍ.ظبٛشٙ ػ٠ِ ٓب رًش ك٢ اُوظ  

 

"Makna eksoteriknya adalah sebagaimana yang lazim 

diceritakan di dalam kisah-kisah, tidak ada jalan untuk 

mengingkari kemukjizatanya. Adapun makna esoteriknya 

adalah sebagai berikut:”  

 

Dari ungkapan diatas, bisa ditarik kesimpulan bahwa penafsir tetap 

mengakui akan makna zahir dari sebuat teks seperti halnya yang 

diceritakaan oleh para penafsir lainnya karena itu adalah sebuah 

kemukjizatan. Namun, penafsir dalam hal ini hanya ingin 
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menunjukkan dimensi lain dalam dunia penafsiran yang tidak hanya 

terbatas pada sisi eksoteriknya melainkan ada juga dimensi lain yang 

bersifat esoterik-filosofis.  

Kesimpulan ini sekaligus memverifikasi terhadap  teori al-Z#ahabi 

yang mengatakan bahwa Tafsi>r  Ibn ‘Arabi>  merupakan kolaborasi 

antara tafsir s}u>fi naz}ari> dan isya>ri>, padahal sejauh penelitian terhadap 

kisah Nabi Musa dan Khidir dalam Tafsi>r  Ibn ‘Arabi>   ini,  penulis 

tidak menemukan aspek isya>ri> -nya, justru dalam penafsirannya kental 

dengan nuansa naz}ari>. Hal ini bisa kita lihat bagaimana penafsir 

memberikan sebuah penafsiran yang yang bersifat arbitrer atau ijtiha>di> 

terhadap kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir ini. Dalam artian penafsir 

dalam hal ini tidak menghiraukan aspek zahir yang terdapat dalam teks 

atau setidaknya mencoba untuk memadukan (al-tat}bi>q) di antara aspek  

batin dan zahirnya. Akan tetapi, penafsir dengan nalar filosofisnya 

tersebut justru menggiring penafsirannya kedalam konsep besar 

sufistiknya yang bias ideologi yaitu konsep insa>n ka>mil. Lain daripada 

itu, adanya istilah-istilah filsafat seperti: Al-‘Aql al-Qudsi>, Al-Hayu>li, 

Al-Quwa> al-h}ayawa>niyyah wa al-naba>tiyyah, dan Al-‘A<qilatain al-

naz}ariyyah wa al-‘amaliyyah, juga mengindikasikan bahwa penafsir 

mendasarkan penafsirannya di atas nalar filosofis (naz}ari>).  

B. SARAN 

Dalam penelitian ini penulis menyadari masih banyak kekurangan, oleh 

sebab itu penulis menyarankan agar dalam penelitian selanjutnya, 
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pembahasan tentang kisah sufistik Nabi Musa dan Nabi Khidir ini lebih 

mendetail. Dalam artian kisah tersebut dikupas melalui sudut pandang 

mufasir lain yang memiliki kecenderungan yang sama dalam hal sufistik dan 

filosofisnya sehingga hal ini akan memberikan gambaran luas baik dari aspek 

metodologis maupun epistemologis. Sebab, bisa jadi secara epistemologis 

seorang mufasir beranjak dari ranah yang sama, yakni sufisme dan filsafat 

namun karena metodologi yang digunakan berbeda maka akan menghasilkan 

corak penafsiran yang berbeda pula. Begitupun sebaliknya, yakni 

menggunakan metodologi yang sama tetapi secara epistemologis berbeda, 

maka akan menghasilkan corak penafsiran yang berbeda juga.  
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